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ABSTRAK 

 

Musthofa, Muhammad Bisri. 2018. Pengembangan Alat Peraga Sistem Wireless 

Headlamp System pada Mata Kuliah Praktik Kelistrikan Bodi. Skripsi. Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 

Wahyudi, S.Pd., M.Eng.  

 

Kata Kunci: pengembangan, alat peraga, wireless, headlamp. 

 

  Penggunaan peraga ketika penyampaian belajar yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata dinilai lebih baik dan sangat dianjurkan. Diharapkan penggunaan 

peraga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji kelayakan dan keefektifan alat peraga wireless headlamp system 

yang telah dikembangkan. 

 

  Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan 

pendekatan ADDIE dari Branch yang terdiri dari 5 tahap yaitu Analyze, Design, 

Develop, Impelementation dan Evaluation. Dalam uji coba yang dilakukan, 

penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest. Subjek uji coba 

penelitian berjumlah 30 mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Otomotif yang 

sedang atau sudah mengikuti mata kuliah praktik kelistrikan bodi. Instrumen yang 

digunakan untuk pengumpulan data yaitu instrumen tes dan angket. 

 

 Hasil dari penelitian peraga yang sudah divalidasi dan diujicobakan, hasil 

validasi memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 81,25% dari ahli media dan 

88,20% dari ahli materi. Penilaian dari ahli media memperoleh kriteria layak dan 

ahli materi mendapat penilaian sangat layak. Hasil dari uji coba pada mahasiswa 

dalam pembelajaran terbukti efektif dan mampu meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa yaitu nilai rata-rata pretest sebesar 54,94 dan nilai rata-rata posttest 

sebesar 84,94 dengan selisih nilai rata-rata sebesar 30 atau mengalami kenaikan 

sebesar 54,60%, selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai 

thitung sebesar 6,33 dan ttabel sebesar 2,00 pada db=19 dan (α)= 5% (thitung > ttabel) 

yang berarti terdapat peningkatan hasil belajar secara signifikan. Hasil dari 

penelitian didapatkan alat peraga wireless headlamp system sangat layak dan 

efektif digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama dalam proses 

pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

tergantung pada kualitas pelaksanaan dalam proses belajar mengajar. Lembaga 

pendidikan terutama  universitas berkewajiban memberikan kesempatan belajar 

seluas-luasnya kepada mahasiswanya untuk mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya seoptimal mungkin. 

Menurut Febriyono & Widjanarko (2014: 47), proses belajar mengajar 

merupakan proses komunikasi antara guru dengan siswanya. Proses belajar 

mengajar dikatakan berhasil apabila siswanya dapat mencapai kompetensi yang 

diharapkan, karena hal itu merupakan cerminan dari kemampuan siswanya dalam 

menguasai suatu materi. Oleh karena itu kemampuan guru dalam menggunakan 

metode dan media yang tepat sekaligus efektif. 

Tujuan dari setiap proses pembelajaran adalah memperoleh hasil yang 

optimal. Hasil pembelajaran merupakan tolak ukur yang sangat penting bagi 

keberhasilan mahasiswa dalam memahami konsep dan seberapa efektif metode 

pembelajaran yang diberikan oleh dosen. Salah satu yang menentukan 

keberhasilan mahasiswa adalah peran dari dosen, karena fungsi dari dosen adalah 

merancang, mengelola dan mengevaluasi pembelajaran. Dosen mempunyai tugas 

untuk menyalurkan pengetahuan secara terorganisasikan sehingga pengetahuan 

metode pembelajaran menjadi bagian sikap mahasiswa. Metode yang dipilih harus 

metode yang dapat membuat mahasiswa menjadi aktif, sehingga mahasiswa tidak 
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hanya pasif menerima materi yang diberikan oleh dosen. Dosen harus dapat 

memilih metode, tujuan pengajaran yang akan dicapai, bahan pengajaran yang 

tepat  dan sarana dan prasarana yang ada. Namun kebanyakan metode yang sering 

digunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab, dari kedua metode tersebut 

banyak mahasiswa yang kurang memahami dan menjadi pasif terhadap materi 

yang diberikan oleh dosen. 

Menurut Hariwung (1989: 22), menyatakan bahwa kualitas dalam suatu 

pengajaran dalam proses belajar mengajar ditentukan oleh guru dan siswa yang 

saling berinteraksi. Apabila para siswa mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan oleh guru maka proses belajar mengajar berhasil karena adanya 

timbal balik antara guru dan siswanya. Salah satu metode yang biasanya 

digunakan menggunakan media peraga. 

Fungsi media peraga bagi dosen bukan hanya alat bantu tetapi juga sebagai 

alat pembawa informasi yang dibutuhkan mahasiswa untuk mengenal komponen 

secara nyata sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh dosen. 

Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dalam mata kuliah praktik 

dalam pelaksaanya, mahasiswa masih banyak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan. Pada mata kuliah kelistrikan otomotif 

menggunakan media peraga sangat membantu dalam proses pembelajaran, 

terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan Subkhi dan Wirawan (2012: 4). 

Hasil uji tersebut dibuktikan adanya peningkatan dengan taraf signifikan 5%, 

dengan hasil nilai rata-rata saat pretest control sebesar 67,50 sedangkan nilai rata-

rata post test eksperimen sebesar 73,33 yang menunjukan peningkatan sebesar 

5,83. 
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Dalam era perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 

pesat, guru tidak cukup hanya dengan kemampuan membelajarkan siswa, tetapi 

juga memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ini mendorong setiap manusia dapat merespon semua perkembangan 

tersebut secara cepat untuk mengikutinya. Saat ini perkembangan teknologi yang 

dikembangkan baru melirik pada sistem wireless, terutama pada teknologi 

kendaraan keluaran tahun 2015 keatas.  

Wireless technology dapat dimanfaatkan untuk komunikasi dan 

pengontrolan, misalnya untuk komunikasi dikenal wireless communication. 

Wireless communication adalah transfer informasi berupa apapun secara jarak 

jauh tanpa menggunakan kabel misalnya ponsel, jaringan komputer nirkabel, dan 

satelit. Pengontrolan secara jarak jauh tanpa kabel adalah salah satu contoh 

teknologi nirkabel, misalnya penggunaan remote televisi, mobil kontrol, dan 

remote untuk membuka pintu garasi. Masyarakat sudah mengenal teknologi 

nirkabel pada saat menggunakan ponsel dan mengakses internet melalui layanan 

hotspot (Raharema: 2016). 

Salah satu teknologi yang diusung dari suatu pabrikan mobil yaitu ford telah 

mengembangkan fitur SYNC™, SYNC ini merupakan singkatan dari synchronizer 

artinya adalah mensingkronkan, fitur ini memudahkan mengakses perangkat 

apapun yang telah diintegerasikan sehingga kita masih dapat berkendara dengan 

aman dan terus memperhatikan jalan. Adapun fitur yang dapat dinikmati adalah 

dapat menelpon dan menerima sendiri telepon, dapat membaca pesan, dapat 

memutar multimedia dengan mudah dan dapat mengecharge handphone saat 

terintegerasi dengan fitur SYNC ™ ini (RMS Ford). 
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Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang memiliki alat peraga-

alat peraga yang dibutuhkan untuk memudahkan penyampaian materi untuk 

materi pembelajaran mahasiwa. Sistem lampu kepala masuk ke sistem penerangan 

dalam mata kuliah kelistrikan bodi. Alat peraga sistem lampu kepala yang ada di 

Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang terdapat 2 jenis yaitu alat 

peraga sistem lampu kepala yang ada dalam stand engine dan alat peraga dalam 

stand lampu kepala tersendiri. Menurut Widjanarko, dkk (2014: 18), kendala yang 

terjadi dalam memahami sistem kelistrikan dalam bidang otomotif yaitu pada 

bagian memahami rangkaian dari sistem kelistrikan dan cara kerja dari rangkaian 

tersebut. Rangkaian kelistrikan yang dihubungkan dari suatu komponen ke 

komponen lainnya bisa digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol 

kelistrikan maka jadilah dengan wiring diagram. 

Wiring diagram dapat menyampaikan dari mana dan kemana arah aliran 

arus listik yang mengalir agar suatu komponen yang ada didalamnya berfungsi 

sesuai dengan sistem tersebut. Untuk membaca dan memahami wiring diagram 

terutama sistem lampu kepala mahasiwa perlu didampingi oleh dosen maupun 

teman sebaya yang lebih mengerti. Apabila sudah memahaminya akan lebih 

memudahkan dosen dalam penyampaian materi tentang memahami prinsip kerja 

dan identifikasi komponen dari sistem lampu kepala dan diperlukan dukungan 

berupa alat perga yang dapat menyampaikan kedua hal tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dalam pencapaian pemahaman  mahasiswa 

dibutuhkan alat peraga yang memuat tentang definisi komponen, prinsip dasar 

sistem lampu kepala dan cara kerja sistem lampu kepala. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik mengembangkan alat peraga sistem kelistrikan yaitu sistem lampu kepala 
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menggunakan wireless. Alat peraga menggunakan wireless ini akan lebih ringkas 

karena akan sedikit kabel yang akan digunakan, dalam alat peraga ini terdapat 

sistem lampu kepala lengkap dari saklar kombinasi, relay dan lampu kepala, yang 

menjadi pembeda adalah ditambah adanya sistem wireless. Dalam alat peraga 

tersebut akan dilengkapi adanya wiring diagram sistem lampu kepala wireless, 

sehingga mahasiswa diharapkan lebih faham mengenai pengembangan media 

pembelajaran berupa alat peraga sistem lampu kepala menggunakan metode 

wireless (wireless headlamp system) dan dapat memberikan pengetahuan yang 

baru akan teknologi yang terus berkembang di dunia otomotif dan memotivasi 

belajar mahasiswa untuk mempelajari teknologi yang baru dalam dunia otomotif. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Masih adanya alat peraga yang belum memenuhi unsur-unsur alat peraga 

yang layak. 

2. Kurangnya pemahaman tentang fungsi komponen  

3. Kurangnya pemahaman dalam perangkaian tentang kelistrikan bodi 

terutama lampu kepala. 

4. Kurangnya pengenalan-pengenalan teknologi terbaru pada kendaraan-

kendaraan dalam pembelajaran di Teknik Mesin Universitas Negeri 

Semarang. 

5. Belum adanya alat peraga tentang wireless headlamp system di Pendidikan 

Teknik Otomotif Universitas Negeri Semarang. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti lebih fokus terhadap penelitian yang akan dilakukan maka 

perlu dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah pada penilitian ini 
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adalah peneliti hanya mengembangkan alat peraga lampu kepala dengan 

penambahan teknologi wireless pada mata kuliah kelistrikan bodi di Teknik Mesin 

Universitas Negeri Semarang dan membahas tentang pemahaman dalam 

merangkaian kelistrikan sistem lampu kepala dengan adanya tambahan teknologi 

wireless. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan alat peraga wireless headlamp system untuk 

mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang ? 

2. Bagaiamana keefektifan alat peraga wireless headlamp system untuk 

mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yang ingin dicapai oleh penulis, antara 

lain : 

1. Untuk mengetahui kelayakan alat peraga wireless headlamp system untuk 

mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. 

2. Untuk mengetahui keefektifan alat peraga wireless headlamp system untuk 

mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Alat peraga yang akan dikembangkan menggunakan dua lampu utama 

(dua lampu kepala H4) dan satu lampu indikator. 

2. Wireless yang digunakan yaitu jenis RF (radio frekuensi). 

3. Rangkaian dilakukan dengan menyambung kabel dari sakelar kombinasi 

lampu kepala ke transmitter sehingga dapat memberikan sinyal ke receiver 

dan menuju ke beban. 
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4. Tegangan kerja yang digunakan pada rangkaian menggunakan 12 volt dan 

5 volt untuk receiver. 

G. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi beberapa manfaat yang baik bagi 

pendidik, peserta didik, penulis dan semua pihak yang terkait dengan dunia 

pendidikan, adapun manfaatnya adalah : 

1. Dapat digunakan pendidik sebagai alat bantu dalam perkuliahan praktik 

kelistrikan bodi pada materi kelistrikan bodi pada pokok bahasan sistem 

lampu kepala. 

2. Dapat mempermudah proses pemahaman peserta didik dalam memahami 

rangkaian kelistrikan bodi pada pokok bahasan sistem lampu kepala. 

3. Dapat digunakan sebagai alat bantu praktik identifikasi komponen, dan 

fungsi komponen kelistrikan bodi terutama lampu kepala. 

4. Dapat mempermudah mahasiswa dalam proses praktik kelistikan bodi 

terutama merangkai komponen sistem lampu kepala. 

5. Dapat memberikan wawasan baru terhadap perserta didik tentang 

rangkaian listrik tanpa kabel (wireless). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Proses pembelajaran 

a. Pengertian belajar 

Pada dasarnya belajar adalah sebuah keinginan seseorang untuk melakukan 

perubahan atau lebih berkembang dari sebelumnya, sehingga belajar dapat 

dikatakan sebagai perubahan dari yang awalnya tidak mengerti menjadi mengerti. 

Perubahan sebagai hasil belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan 

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu 

yang belajar pada dasarnya adalah proses belajar tingkah laku berkat adanya 

pengalaman. Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 66) belajar merupakan proses 

penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala 

sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang.  

Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono (2009: 10) belajar merupakan 

kegiatan orang sehari-hari. Belajar tersebut dapat dihayati (dialami) oleh orang 

yang sedang belajar. Di samping itu, kegiatan belajar juga diamati oleh orang lain. 

Kegiatan belajar yang berupa perilaku kompleks tersebut telah  lama menjadi 

objek penelitian ilmuan. Kompleksnya perilaku belajar tersebut menimbulkan 

berbabgai teori belajar. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang 

bertujuan untuk merubah perilaku atau sikap seseorang agar dapat berubah lebih 

baik dari sebelumnya. 



9 
 

 
 

b. Unsur-unsur belajar 

Menurut Suyono dan Hariyanto (2015: 126), unsur-unsur belajar adalah 

faktor-faktor yang menjadi indikator keberlangsungan proses belajar. Setiap ahli 

pendidikan sesuai dengan aliran teori belajar yang dianutnya memberikan 

aksentuasi sendiri tentang hal-hal apa yang penting dipahami dan dilakukan agar 

belajar benar-benar belajar. Sedangkan Rifa’i dan Anni (2012: 68-69), belajar 

memiliki beberapa unsur-unsur sebagai berikut; 1) Peserta didik. Istilah peserta 

didik dapat diartikan sebagai peserta didik, warga belajar, dan peserta pelatihan 

yang sedang melakukan kegiatan belajar. 2) Rangsangan (stimulus). Peristiwa 

yang merangsang penginderaan peserta didik disebut stimulus. Banyak stimulus 

yang berada dilingkungan seseorang. Suara, sinar, warna, panas, dingin, tanaman, 

gedung, dan orang adalah stimulus yang selalu berada dilingkungan seseorang. 3) 

Memori. Memori yang ada pada peserta didik berisi berbagai kemampun yang 

berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari kegiatan belajar 

sebelumnya. 4) Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut 

respon. Peserta didik yang sedang mengamati stimulus akan mendorong memori 

memberikan respon terhadap stimulus tersebut. 

c. Prinsip-prinsip belajar 

Sukmadinata dalam Suyono dan Hariyanto (2004: 165-166), menyampaikan 

prinsip umum belajar sebagai berikut; 1) Belajar merupakan bagian dari 

pengembangan. 2) Belajar berlangsung seumur hidup. 3) Keberhasilan belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, lingkungan, kematangan, serta usaha dari 

individu secara aktif. 4) Belajar mencakup semua aspek kehidupan. 5) Kegiatan 

belajar berlangsung disembarang tempat dan waktu. 6) Belajar berlangsung baik 
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dengan guru maupun tanpa guru. 7) Belajar yang terencana dan disengaja 

menuntut motivasi yang tinggi. 8) Perbuatan belajar bervariasi dari yang paling 

sederhana sampai dengan yang amat kompleks. 9) Dalam belajar dapat terjadi 

hambatan-hambatan. 10) Dalam hal tertentu belajar memerlukan adanya bantuan 

dan bimbingan dari orang lain. Beberapa prinsip-prinsip belajar menurut Dimyati 

dan Mudjiono (2009: 42-50), sebagai berikut; 1) Perhatian dan motivasi, perhatian 

terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan 

kebutuhannya. Apabila perhatian terhadap pelajaran tidak ada maka siswa perlu 

dibangkitkan perhatiannya. 2) Keaktifan, Keaktifan itu beraneka ragam 

bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati sampai kegiatan 

psikis yang susah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, 

menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Sedangkan contoh 

kegiatan psikis misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan 

yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis yang lain. 3) 

Keterlibatan langsung atau berpengalaman, keterlibatan siswa didalam belajar 

jangan diartikan keterlibatan fisik semata, namun lebih dari itu terutama adalah 

keterlibatan mental emosional, keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam 

pencapaian dan perolehan pengetahuan, dalam penghayatan dan internalisasi nilai-

nilai dalam pembentukan sikap dan nilai, pada saat mengadakan latihan-latihan 

dalam pembentukan keterampilan. 4) Pengulangan, prinsip belajar yang 

menekankan perlunya pengalaman berarti melatih daya-daya yang ada pada 

manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, 

merasakan, berpikir, dan sebagainya. 5) Tantangan, bahan belajar yang baru yang 
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banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang 

untuk mempelajarinya. 6) Balikan dan penguatan, hasil yang baik, akan 

merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar 

selanjutnya. Sedangkan dorongan belajar tidak hanya balikan tetapi adanya 

penguatan, penguatan itu berupa penguatan positif dan negatif. 7) Perbedaan 

individual, perbedaan individu perlu diperhatikan oleh guru dalam upaya 

pembelajaran. Sistem pendidikan klasikal yang dilakukan disekolah kita kurang 

memperhatikan masalah perbedaan individual, umumnya pelaksanaan 

pembelajaran dikelas dengan melihat siswa sebagai individu dengan kemampuan 

rata-rata, kebiasaan yang kurang lebih sama, demikian pula dengan 

pengetahuannya.   

2.  Media Pembelajaran  

a. Pengertian alat peraga dan media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan pembelajaran yang 

dipergunakan untuk merangsang pikiran perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan dalam proses belajar.  

Menurut Widyatmoko dan Pamelasari (2012: 52), alat peraga merupakan 

alat bantu yang dibuat guru atau siswa dari bahan yang didapat dari lingkungan 

sekitar untuk mengajar supaya konsep yang diajarkan guru akan mudah 

dimengerti dalam pembelajaran. Sedangkan Notoatmodjo dalam Sukarno dan 

Sutarman (2014: 347), alat peraga adalah media alat pembelajaran, yang 

mempunyai beberapa fungsi untuk membantu memperagakan materi 

pembelajaran. 
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Menurut Febriyono dan Widjanarko (2014: 48), peraga pembelajaran 

merupakan alat bantu pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa supaya dalam 

proses belajar mengajar dapat berlangsung secara maksimal.  

 Wicaksono dkk (2013: 38-39), alat peraga merupakan salah satu media visual 

yang didefinisikan sebagai alat bantu untuk mendidik atau mengajar agar materi 

yang diajarkan oleh guru mudah dipahami oleh siswa. Sedangkan menurut 

Andriyan dkk (2013: 1), media pembelajaran merupakan alat bantu dalam 

pembelajaran untuk mempermudah dalam penyampaian suatu materi yang sulit 

dipahami peserta didik sehingga akan adanya peningkatan prestasi belajar. 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

atau media pembelajaran adalah suatu media yang dirancang untuk membantu 

dalam proses belajar mengajar agar dalam pembelajaran lebih mudah dipahami. 

Media harus diujicoba dan divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 

proses pembelajaran. (Suh 2011:60). 

b. Fungsi alat peraga 

Sudjana dalam Hidayat dan Sunyoto (2012: 44), menyatakan bahwa 

terdapat enam fungsi pokok alat peraga dalam proses belajar mengajar :  

1) Alat bantu mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2) Alat peraga merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

3) Alat peraga membantu pencapaian tujuan pembelajaran dan bahan ajaran. 

4) Penggunaan alat peraga bukan hanya sekedar melengkapi proses belajar 

tetapi supaya lebih menarik perhatian siswa. 
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5) Penggunakan alat peraga dapat mempercepat proses belajar mengajar dan 

membantu siswa dalam memahami pengertian dalam pembelajaran. 

6) Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 

mengajar minat siswa yang akan memberikan pengetahuan dan pengalaman 

belajar, alat peraga hanya berfungsi untuk membantu menumbuhkan motivasi dan 

minat lebih belajar siswa dan memperjelas konsep yang semula abstrak menjadi 

mudah dipahami. Maka dari itu alat peraga dapat membantu menumbuhkan minat 

dan motivasi siswa dalam proses belajar mengajar. 

c) Kelayakan dan Keefektifan alat peraga 

 Alat peraga dirasa perlu dikembangkan apabila alat peraga yang sudah ada 

sebelumnya belum dapat mendukung meningkatkan pemahaman peserta didik 

dalam memahaminya. Paolini (2015: 30) proses pembelajaran yang paling efektif 

dengan bantuan alat peraga. Pengembangan alat peraga akan melalui beberapa 

tahapan dan serangkaian ujicoba sehingga menghasilkan alat peraga yang layak 

dan efektif sebagai mesia pembelajaran. Di dukung dengan materi dari Amrulloh 

dkk (2013: 135), kelayakan dapat ditinjau dari segimateri dan media. Kelayakan 

materi meliputi kesesuaian isi media dengan konsep dan kesesuaian media sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Alat peraga yang dibuat akan divalidasi oleh ahli 

media dan ahli materi. Validasi ini mempunyai tujuan untuk mengukur kelayakan 

dari alat peraga yang sedang dikembangkan. 

 Validasi dilakukan oleh ahli media yang terdapat di Teknik Mesin 

Universitas Negeri Semarang dan ahli media pihak lain diluar Universitas Negeri 
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Semarang sehingga alat yang sedang kita kembangkan benar-benar layak 

digunakan. Proses selanjutnya adalah menentukan keefektifan alat peraga 

tersebut. Keefektifan alat peraga didapatkan setelah diuji coba pada peserta didik. 

d) Syarat-syarat Alat Peraga 

 Alat peraga sebagai media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar dirancang sesuai dengan syarat-syarat yang sudah ditetapka. Hal 

ini bertujuan agar implementasi alat peraga tersebut dapat sesuai dengan situasi 

dan kondisi pada objek yang dituju. 

Menurut Arsyad (2013: 74-76), konsep dasar syarat ataupun kriteria alat 

peragai yang harus dipenuhi adalah: 

1) Harus relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Harus selaras dengan kebutuhan dan mental peserta didik, agar 

pembelajaran yang berlangsung menjadi efektif. 

3) Harus bersifat praktis, luwes, tahan lama dan dapat digunakan 

dimananpun dan kapanpun serta mudah dipindahkan. 

4) Mudah digunakan . 

5)  Harus sesuai dengan sekala kelompok yang menjadi sasaran. 

6) Mutu teknis harus memenuhi persyaratan tertentu, sehingga dapat 

dikatan valid. 

Sedangkan Menurut Annisah (2014: 4-5), ada beberapa yang diperhatikan 

dalam pengembangan media pembelajaran: 1) Tahan lama, 2) Bentuk dan 

warnanya menarik, 3) Sederhana dan mudah digunakan, 4) Ukurannya sesuai 

dengan fisik pengguna, 5) Dapat mennyajikan konsep bentuk nyata, 6) Sesuai 
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dengan keadaan yang sebenarnya, 7) Dapat menjukan konsep dengan jelas, 8) 

Dapat dimanipulasi. 

3. Wireless Technology 

a) Pengertian Wireless 

Raharema dan Salsabila (2016: 2), wireless technology adalah teknologi 

elektronika yang beroprasi tanpa kabel. Wireless technology dapat dimanfaatkan 

untuk komunikasi dan pengontrolan, misalnya untuk komunikasi dikenal wireless 

communication. Wireless communication adalah transfer informasi berupa apapun 

secara jarak jauh tanpa menggunakan kabel. Lebih lanjut menurut Geier (2005: 1), 

jaringan nirkabel memungkinkan orang melakukan komunikasi dan mengakses 

aplikasi dan informasi tanpa kabel (nirkabel).  

Jaringan nirkabel memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia di tempat kerja, di rumah, dan di tempat-tempat umum. Sekalipun 

jaringan nirkabel memiliki tujuan yang sederhana yaitu menyediakan koneksi 

antar pengguna dan sumber informasi tanpa menggunakan kabel. Sedangkan 

perbedaan utama antara jaringan nirkabel dan kabel terletak pada medium 

komunikasinya. Pada jaringan nirkabel terdapat radio frekwensi (RF) dan sinyal 

cahaya yang keduanya memiliki fungsi membawa informasi secara tak terlihat 

melalui udara. Sinyal RF merupakan gelombang elektromagnetik yang digunakan 

oleh sistem komunikasi untuk mengirim informasi melalui udara dari satu titik ke 

titik lain. Sedangkan menurut Oktariana dan Risma (2015: 106), RF (Radio 

Frekuensi) adalah sebuah perangkat yang mampu menerima frekuensi radio pada 

kisaran tertentu. RF digunakan dalam beragam teknologi komunikasi nirkabel 

untuk informasi dan transfer data. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa wireless adalah 

sebuah jaringan komunikasi yang diciptakan untuk memudahkan pengguna dalam 

mengirim informasi berupa apapun secara jarak jauh tanpa menggunakan kabel. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menggunakan wireless untuk 

pengembangan alat peraga yang akan dikembangkan dan jaringan RF dirasa lebih 

tepat untuk pengembangan alat peraga dikarenakan jangkauannya relatif lebih 

jauh dan dalam hal penggunaan alat wireless jenis RF tidak terlalu banyak 

memakan tempat dan mudah dalam pengoperasiannya. 

b) Keuntungan dan Kekurangan Teknologi Wireless 

   Geier (2005: 83) menjelaskan adapun keuntungan dan kelemahan 

teknologi wireless menggunakan sinyal RF adalah:  

  Kelebihan dari penggunaan sinyal RF: 1) Menjangkau jarak yang relatif 

jauh, 2) Dapat digunakan dalam kondisi kabur dan kabut, kecuali hujan deras 

yang dapat menyebabkan kinerjanya menjadi lemah, 3) Operasi bebas lisensi. 

  Sedangkan kekurangan dari penggunaan sinyal RF: 1) Dengan jangkauan 

Mbps, throughtputnya lebih rendah. 2) Sinyal Rf lebih mudah terganggu oleh 

sistem berbasis Rf eksternal lain, 3) Perambatan radio melalui sebuah fasilitas 

lebih rentan. 

4. Sistem Lampu Kepala 

a. Pengertian 

Pada kendaraan khususnya mobil, Mustarom dan Selamet (2010: 2) 

menjelaskan sistem kelistrikan bodi yaitu sebuah sistem atau rangkaian kelistrikan 

yang dipasang pada bodi kendaraan bermotor yang digunakan untuk menjamin 

keamanan dan kenyamanan serta kenikmatan saat mengendarai.  
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1) Baterai 

Baterai atau banyak dikenal dengan istilah aki ialah alat elektro kimia yang 

dibuat menyuplai listrik ke sistem kelistrikan bodi dan peralatan lainnya. Alat ini 

menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia, yang dikeluarkan bila terdapat 

sistem yang membutuhkan energi listrik Buntarto (2015: 47-48). Sedangkan 

menurut Apriyanto (2105: 105), baterai berfungsi sebagai sumber arus searah DC 

(Dirrect Current) pada sistem kelistrikan otomotif. Umumnya baterai yang 

digunakan sebagai sumber tenaga pada sistem kelistrikan otomotif mempunyai 

tegangan 12 volt dan kapasitasnya berkisar 40-70 AH (Ampere Hour). Baterai 

mempunyai 2 kutub, yaitu kutub (+) dan kutub (-). Kutub (+) diberi kode 30 dan 

kutub (-) diberi kode 31. 

 
Gambar 2.1. Baterai 

2) Fuse/sekering 

Fuse adalah suatu komponen kelistrikan yang berfungsi untuk membatasi 

beban arus yang berlebihan. Selain itu, untuk menghindari terjadinya kerusakan 

pada rangkaian saat terjadi konsleting atau hubungan singkat Apriyanto (2015: 

107). Fuse dipasang pada bagian tengah sirkuit atau rangkaian kelistrikan yang 

bertujuan menjaga rangkaian atau komponen dari kerusakan akibat arus listrik 

yang berlebihan. Apabila arus listrik yang berlebihan melalui sirkuit, elemen fuse 

akan panas dan meleleh sehingga sistem sirkuit terbuka (terputus). 
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Gambar 2.2. Fuse 

3) Kabel penghubung 

Buntarto (2015: 49), Jaringan kabel (wiring harness) adalah sekelompok 

kabel-kabel dan kawat yang masing-masing terisolasi menghubungkan ke 

komponen-komponen sirkuit dan sebagainya, yang kesemuanya disatukan dalam 

satu unit untuk mempermudah dihubungkan antara komponen kelistrikan dari satu 

kendaraan.  

 
 

Gambar 2.3. Kabel penghubung  

4) Saklar lampu kepala 

Saklar berfungsi untuk memutus dan menghubungkan sirkuit/rangkaian 

kelistrikan. Oleh karena itu, sistem dapat dikendalikan oleh pengemudi, baik 

secara manual, otomatis, maupun yang menggunakan remote control.  

Sedangkan menurut Buntarto (2015: 56), fungsi saklar yaitu membuka dan 

menutup sirkuit kelistrikan, untuk menghidupkan mesin, menggerakan switch 

lampu ON - OFF dan aktivitas pengontrolan lainnya.  
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Gambar 2.4. Saklar Lampu Kepala 

5) Lampu 

Mustarom dan Selamet (2010:2) lampu merupakan suatu perangkat yang 

menghasilkan cahaya dengan memanaskan kawat filamen sampai suhu tinggi dan 

bersinar dengan bantuan energi listrik. Di dalam sistem lampu kepala  berfungsi 

sebagai output dari sistem lampu kepala.  

 
 

Gambar 2.5. Lampu  

6) Relay 

Menurut Apriyanto (2015: 109), relay adalah saklar elektrik yang digunakan 

untuk memutus dan menghubungkan arus secara elektrik. Cara kerjanya jika 

dialiri arus listrik, kumparan akan menjadi magnet sehingga kontak poin tertarik 

dan terhubung, ada dua jenis relay, yaitu relay yang bila dialiri arus kontak poin 

akan terhubung dan relay bila dialiri arus listrik akan terputus.  
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Gambar 2.6. Relay 

 

7) Baut Massa 

Menurut Mustarom dan Selamet (2010: 3) baut massa adalah baut khusus 

untuk menjamin massa yang dapat dipercaya dari jaringan kabel dan komponen 

listrik lainnya ke bodi. Baut masa ini sangat penting agar sistem kelistrikan dapat 

menyala, baut massa ini juga berfungsi agar tidak terlalu banyak kabel yang ke 

massa.  

 

Gambar 2.7. Baut Massa  

8) Lampu indikator 

Dalam Mustarom dan Selamet (2010: 2) lampu indicator merupakan 

penanda kepada pengendara ataupun kepada pengguna kendaraan tersebut jika 

lampu kepala diaktifkan. Lampu ini berfungsi bersamaan dengan lampu kepala  

hanya saja fungsinya sebagai indikator pada pengendara. Lampu indicator ini akan 

hidup jika lampu kepala pada posisi lampu jauh atau pada waktu melakukan dim. 
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Gambar 2. 8. Lampu Indikator 

9) Wiring Diagram  Sistem Lampu  kepala sebelum  modifikasi wireless 

 
 

 Diatas merupakan wiring diagram lampu kepala yang digunakan untuk 

acuan dalam perangkaian lampu, sehingga dapat memudahkan pengguna yang 

akan merangkai. 

 

Gambar 2.9. Wiring diagram sistem lampu kepala  
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Cara Kerja Sistem Lampu Kepala 

1) Lampu Kepala Dekat 

 
Gambar 2.10. Aliran arus saat lampu dekat  

 

Arus mengalir dari baterai – fuse –terminal 30 saklar lampu kepala dekat – 

terminal 87- terminal 30 pada relay – terminal 85 pada relay – terminal 86 pada 

relay dan massa -  karena terjadi kemagnetan pada relay maka arus dari terminal  

30 relay – ke terminal 87 -  lampu kepala dekat – massa. 
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2) Lampu Kepala Jauh 

 
Gambar 2.11. Aliran arus saat lampu kepala jauh  

 

Arus mengalir dari baterai – fuse –terminal 30 saklar lampu kepala jauh – 

terminal 87- terminal 30 pada relay – terminal 85 pada relay – terminal 86 pada 

relay dan massa -  karena terjadi kemagnetan pada relay maka arus dari terminal  

30 relay – ke terminal 87A – terminal (+) lampu indicator dan paralel ke terminal 

87A lampu jauh -  terminal (–) lampu indicator – massa. Sehingga apabila lampu 

kepala jauh menyala maka lampu indicator akan juga menyala. 
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3) Lampu Flash 

 

Gambar 2.12. Aliran arus saat lampu dim  

 

Arus mengalir dari baterai – fuse –terminal 30 saklar lampu kepala jauh – 

terminal 87- terminal 30 pada relay – terminal 85 pada relay – terminal 86 pada 

relay dan massa -  karena terjadi kemagnetan pada relay maka arus dari terminal  

30 relay – ke terminal 87A – terminal (+) lampu indicator dan paralel ke terminal 

87A lampu jauh -  terminal (–) lampu indicator – massa. Sehingga apabila lampu 

kepala flash menyala maka lampu indicator akan juga menyala. 
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10) Wiring Diagram Sistem Lampu Kepala sesudah modifikasi wireless 

 

Gambar 2. 13. Wiring diagram sistem lampu kepala menggunakan wireless 

a. Lampu Kepala Dekat 

 
 

 

 

Arus mengalir dari baterai 5v –  fuse – arus standby di transmitter. Saklar 

lampu dekat aktif - transmitter mengirim sinyal ke receiver. Arus dari baterai 

Gambar 2.14. Aliran arus saat lampu dekat meggunakan wireless 
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utama – fuse – receiver – karena receiver sudah dapat sinyal dari transmitter. 

terminal 30 pada relay – terminal 85 pada relay – terminal 86 pada relay dan 

massa -  karena terjadi kemagnetan pada relay maka arus dari terminal  30 relay – 

ke terminal 87 – lampu kepala dekat – massa. Sehingga lampu kepala dekat 

menyala. 

b. Lampu Kepala Jauh 

 
 

Arus mengalir dari baterai 5v –  fuse – arus standby di transmitter. Saklar 

lampu jauh aktif - transmitter mengirim sinyal ke receiver. Arus dari baterai 

utama – fuse – receiver – karena receiver sudah dapat sinyal dari transmitter. 

terminal 30 pada relay – terminal 85 pada relay – terminal 86 pada relay dan 

massa -  karena terjadi kemagnetan pada relay maka arus dari terminal  30 relay – 

ke terminal 87 –  terminal (+) lampu indicator dan paralel ke terminal 87A lampu 

jauh -  terminal (–) lampu indicator – massa. Sehingga apabila lampu kepala jauh 

menyala maka lampu indicator akan juga menyala. 

Gambar 2.15. Aliran arus saat lampu kepala jauh mernggunakan wireless 
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c. Lampu Flash 

 

 

Arus mengalir dari baterai 5v –  fuse – arus standby di transmitter. Saklar 

lampu jauh aktif - transmitter mengirim sinyal ke receiver. Arus dari baterai 

utama – fuse – receiver – karena receiver sudah dapat sinyal dari transmitter. 

terminal 30 pada relay – terminal 85 pada relay – terminal 86 pada relay dan 

massa -  karena terjadi kemagnetan pada relay maka arus dari terminal  30 relay – 

ke terminal 87 –  terminal (+) lampu indicator dan paralel ke terminal 87A lampu 

jauh -  terminal (–) lampu indicator – massa. Sehingga apabila lampu kepala flash 

menyala maka flash indicator akan juga menyala. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Widjanarko, dkk (2010: 10), membuktikan 

dengan menggunakan panel peraga sistem kelistrikan bodi multifungsi dapat 

meningkatkan penguasaan sistem kelistrikan bodi mahasiswa dengan peningkatan 

Gambar. 2. 16. Aliran arus saat lampu flash 
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kompetensi sebesar 31,87%. Hal ini ditunjukan dengan adanya kenaikan rata-rata 

penguasaan sistem kelistrikan bodi setelah penggunaan alat peraga sistem 

kelistrikan bodi multifungsi. Sejalan dengan penelitian dari Hadinata dan Wijaya 

(2011: 40), membuktikan terdapat peningkatan pemahaman mahasiswa dalam 

mendiagnosis kelistrikan bodi sepeda motor setelah menggunakan media peraga 

dengan hasil nilai rata-rata pada tes sebelum menggunakan alat sebesar 54,13 dan 

nilai rata-rata pada tes setelah menggunakan alat sebesar 72,24 atau mengalami 

peningkatan sebesar 33,44%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, dkk (2009: 29) membuktikan 

bahwa dengan menggunakan panel peraga sistem lampu kepala terjadi 

peningkatan pemahaman mahasiswa D3 Otomotif angkatan 2007 Teknik Mesin 

Universitas Negeri Semarang. Hasil pretest sebelum menggunakan panel peraga 

sistem lampu kepala memperoleh hasil sebesar 52,33%. Panel peraga sistem 

lampu kepala didesain dengan komponen-komponen yang dapat dijalankan 

melalui saklar, sehingga panel peraga sistem lampu kepala mendukung untuk 

digunakan dalam pembelajaran praktik. 

Penelitian dari Kusari dan Wahyudi (2011: 24) membuktikan bahwa alat 

peraga pembelajaran yang dikembangkannya memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa, yaitu diukur dari perbedaan hasil 

kelompok control dan kelompok eksperimen yang mana kelompok eksperimen 

menunjukan 27,32% lebih besar dari kelompok kontrol. Sejalan penelitian dari 

Wahyudin dkk (2013: 3) membuktikan bahwa alat peraga yang dikembangkan 

memberikan peningkatan yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa, 

yaitu diukur dari perbedaan hasil kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 
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menggunakan alat peraga pembelajaran berbasis kerja rangkaian menunjukan 

24,03%. Lebih jauh dari penelitian dari Maulana dan Hadromi (2014: 75) 

membuktikan bahwa alat peraga yang dikembangkan memberikan peningkatan 

yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, yaitu diukur dari perbedaan hasil 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang mana kelompok eksperimen 

menunjukan 16,03 % lebih besar dari kelompok kontrol. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan 

media alat peraga pada pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman pada peserta didik, maka hal ini dapat menjadi dasar untuk 

melakukan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pengembangan alat peraga 

wireless headlamp system pada mata kuliah praktik kelistrikan bodi yang akan 

digunakan sebagai media belajar pada sistem lampu kepala. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

 Dewasa ini perkembangan dunia otomotif di Indonesia banyak mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Salah satu contoh perkembangan inovasi 

teknologi otomotif yaitu dengan diterapkannya teknologi pada sistem penerangan 

lampu kepala dengan fitur wireless pada mobil-mobil keluaran terbaru. 

Perkembangan teknologi ini tentunya harus terus dipelajari khususnya oleh 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Jurusan Teknik Mesin 

Universitas Negeri Semarang. Fitur ini dikembangkan dan diterapkan dengan 

tidak merubah total sistem penerangan lampu kepala namun dengan memodifikasi 

saklar dan tambahan sistem wireless untuk mengaktifkan dan mengatur sistem ini 

bekerja. 
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  Laboratorium kelistrikan otomotif Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri 

Semarang menyediakan berbagai alat peraga mengenai sistem penerangan lampu 

kepala. Namun alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran praktik, 

desain alat peraga didesain tergabung dengan engine stand sistem kelistrikan 

engine. Berdasarkan observasi lapangan, penempatan komponen dan terminal-

terminal serta kabel sistem penerangan lampu kepala kurang tertata dengan baik. 

Hal ini tentu berpengaruh terhadap kegiatan belajar yakni mengidentifikasi 

komponen, memahami cara kerja dan kegiatan merangkai dalam proses 

pembelajaran. Lebih lanjut alat peraga sistem penerangan lampu kepala yang ada 

belum disesuaikan dengan perkembangan teknologi wireless.  

 Alat peraga sistem penerangan lampu kepala meenggunakan wireless ini 

merupakan alat peraga yang dikembangkan untuk keperluan pembelajaran praktik 

sistem penerangan lampu kepala pada kompetensi mengidentifikasi komponen, 

cara kerja, dan merangkai lampu kepala dengan memodifikasi saklar dan 

penambahan fitur wireless. Modifikasi saklar ini menggunakan wireless untuk 

memberikan sinyal untuk memberikan sinyal agar lampu kepala. Media peraga 

yang dikembangkan akan melalui serangkaian uji coba dan revisi agar media yang 

dihasilkan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Untuk mengetahui 

kelayakan dari alat peraga yang dikembangkan dengan melalui validasi oleh para 

ahli yaitu ahli media dan ahli materi yang ada di Teknik Mesin Universitas Negeri 

Semarang maupun pihak luar yang ahli media yang sesuai dengan bidangnya. 

Sedangkan untuk mengetahui keefektifan dari alat peraga yang dikembangkan 

dengan diujicobakan pada mahasiswa melalui tes tertulis. 
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Adapun kerangka pikir penelitian adalah seperti pada bagan dibawah ini: 

Identifikasi 

1.  Kelistrikan otomotif merupakan salah satu bidang dalam teknik otomotif 

yang secara umum sulit untuk dipelajari oleh mahasiswa. 

2.  Belum adanya fasilitas alat peraga sistem penerangan lampu kepala dengan 

perkembangan teknologi wireless di Laboratorium Kelistrikan Otomotif 

Universitas Negeri Semarang. 

3. Kurang tertatanya kabel dan terminal-terminal menyebabkan kurang efektif 

dalam kegiatan merangkai sistem lampu kepala. 

 

 

 

Efektif     Layak 

 

Harapan 

1. Mahasiswa menjadi lebih mudah dalam memahami kelistrikan otomotif, 

meliputi identifikasi nama komponen dan fungsi komponen, serta dapat 

merangkai sistem lampu kepala menggunakan pengaplikasian wireless. 

2. Layak digunakan sebagai media praktik. 

3. Mahasiswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

4. Keefektifan pembelajaran menggunakan alat peraga kelistrikan sistem 

penerangan lampu kepala menggunakan wireless, hasil pengembangan 

menjadi meningkat. 

5. Dapat digunakan sebagai media praktik baru untuk kegiatan pembelajaran 

pada Mata Kuliah Praktik Kelistrikan Bodi di tahun-tahun ajaran yang 

selanjutnya. 

 

Kebutuhan 

Perlu pengembangan alat peraga sistem penerangan lampu kepala yang 

mengikuti perkembangan teknologi wireless dan memuat materi sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan membuat alat peraga yang tepat 

meletakkan terminal-terminal sehingga memudahkan perangkaian sesuai 

dengan wiring diagram. 

Rencana 

1.  Mengembangkan alat peraga sistem lampu kepala dengan menambahkan 

wireless. 

2. Penambahan wiring diagram tentang sistem penerangan lampu kepala 

dengan tambahan wireless. 

3. Membuat buku panduan penggunaan alat peraga sistem penerangan lampu 

kepala dengan tambahan wireless. 

Tahap Validasi 

1. Validasi ahli media 

2. Validasi ahli materi 

3. Uji coba skala kecil 

Gambar 2. 17. Kerangka Pikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang pengembangan alat peraga 

wireless headlamp system dapat disimpulkan bahwa: 

1. Alat peraga wireless headlamp system yang dikembangkan dinyatakan sangat 

layak. Hal itu dibuktikan pada hasil data yang diperoleh untuk validasi ahli 

dari ahli media dan ahli materi. Hasil validasi untuk ahli media didapatkan 

hasil sebesar 91. Setelah disesuaikan dengan skala tanggapan, skor tersebut 

masuk dalam kriteria nilai 71-91 dengan kategori layak. Sedangkan untuk 

validasi ahli materi didapatkan hasil 127. Setelah disesuaikan dengan skala 

tanggapan, skor tersebut masuk dalam kriteria nilai 118-144 dengan kategori 

sangat layak. 

2. Alat peraga wireless headlamp system yang dikembangkan dinyatakan efektif 

pada pembelajaran dengan hasil nilai rata-rata pretest sebesar 54,94 dan hasil 

nilai posttest sebesar 84,94.  Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

peningkatan yang signifikan. Hasil pada uji t menunjukkan bahwa thitung >  

ttabel, dengan thitung = 6,33 dan ttabel = 2,00. 

B. Saran 

Terdapat berbagai saran ditinjau dari segi manfaat yaitu: 

1. Mahasiswa sebagai pengguna alat peraga wireless headlamp system 

diharapkan dapat melakukan praktik sesuai prosedur yang ada pada manual 

book sehingga tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan praktik. 
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2. Secara umum pembelajaran mengenai sistem lampu kepala yang ada pada 

alat peraga wireless headlamp system telah sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Bagi lembaga disarankan untuk terus mengembangkan alat peraga sistem 

lampu kepala yang sudah tersedia dengan menambahkan panel 

troubleshooting hal itu untuk menambah keahlian dan pengetahuan 

mahasiswa agar mahasiswa dapat berpartisipasi dalam perkembangan 

tersebut. 
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